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Hidup dengan keterbatasan pengelihatan memang tidak mudah dan butuh banyak
proses dalam menyesuaikan diri, salah satunya contohnya adalah orang yang mengalami
kebutaan dikarenakan kecelakaan atau terkena penyakit. Penyandang Tunanetra biasanya
mengalami kesulitan untuk sekedar berjalan dan melakukan aktivitas. Oleh karena itu
diperlukannya Alat bantu yang sering digunakan penyandang tunanetra untuk berjalan
salahsatunya adalah tongkat. Tongkat sebagai alat bantu pada saat berjalan dalam
melakukan aktifitas di setiap harinya.

Pada pendlitian ini telah dibuat suatu tongkat bantu jalan penyandang tunanetra yang
dapat mendeteksi halangan, Dalam perancangannya sistem menggunakan mikrokontroler
Arduino UNO sebagai mikrokontroler, tiga buah sensor jarak ultrasonic HC-SR04 untuk
mengetahui jarak dan posisi dari halangan ke pengguna, jarak halangan dari alat adalah >0
dan <60, lebar sudut yang dideteksi aat ini adalah 40°. Selain itu modul Mini DF Player
serta Speaker sebagai penanda berupa suara dan Motor Shield L298 dan Motor DC sebagai
penanda berupa getaran apabila mendeteksi adanya halangan.

Uji coba yang telah dilakukan pada 7 objek dilakukan 12 kali pengujian pada setiap
objeknya, dengan persentase keberhasilanya adalah 85,8 % dan persentase kegagalanya 14,2
%, kegagalan pada pengujian ini dikarenakan sensor ultrasonic kurang responsif membaca
halangan yang bergerak dikarenakan 3 sensor ultrasonic masih menggunakan 1
mikrokontroler maka dari itu pengujian seperti motor dan mobil yang sedang bergerak masih
lambat untuk mendeteksinya.

Kata Kunci : Tongkat Tunanetra, Arduino UNO, Speaker, Motor DC

PENDAHULUAN

Indera penglihatan merupakan indera yang penting dalam menerima informasi,
dimana sebagian besar informasi yang diperoleh manusia berasal dari indera
penglihatan, dan selebihnya berasal dari pancaindera yang lain. Sebagai dampaknya,
bila seseorang mengalami gangguan pada indera penglihatan, maka kemampuan
mengerjakan sesuatu akan sangat terbatas, karena informasi yang didapat akan jauh
berkurang dibandingkan mereka yang mempunyai indera penglihatan normal. Indera
penglihatan merupakan sensor untuk merekam keaadaan atau kondis di sekitar,
sehingga manusia bisa mengetahui tentang apa yang dilihatnya. kenyataannya, tidak
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semua manusia diciptakan dengan keadaan mata yang normal, ada juga yang
mengalami gangguan penglihatan sgiak lahir atau gangguan pengelihatan dikarenakn
kecel akaan.

Hidup dengan keterbatasan pengelihatan memang tidak mudah dan butuh
banyak proses dalam menyesuaikan diri, berbeda dengan gangguan pengelihatan
lain, kebutaan tidak dapat diperbaiki dengan pemakaian aat bantu seperti kacamata,
lensa kontak ataupun dengan obat-obatan. Dengan belgjar beradptasi, membuat
beberapa penyesuaian dan menguasai sejumlah keterampilan khusus, penyandang
tunanetra tetap bisa hidup mandiri dengan melakukan aktivitas. Penyandang
tunanetra dapat mempelgari teknik khusus untuk memudahkan diri berjalan atau
beraktivitas, termasuk teknik pengunaan tongkat khusus tunanetra untuk mendeteksi
benda-benda dan halangan dilingkungan sekitar ketika berjalan.

Tongkat tradisional penyandang tunanetra adalah perangkat yang digunakan
oleh banyak penyandang tunanetra. Tongkat tradisional memungkinkan
penggunanya untuk memindai lingkungan mereka untuk menemukan tanda-tanda
hambatan atau orientasi. Kelebihan dari tongkat tradisional adalah bisa dilipat,
dengan itu lebih memudahkan penyandang tunanetra waktu istirahat atau tidak
berkegiatan terdapat kekurangan dari tongkat bantu penyandang tunanetra adalah
tidak ada pemberitahuan jika ada halangan disekelilingnya. Telah dilakukan sesi
wawancara pada penyandang tunanetra maka perlu untuk membuat tongkat bantu
jadan penyandang tunanetra yang bisa mendetekss adanya halangan
disekelilingnya,memberikan pemeberitahuan berupa suara dan getaran dan mudah
digunakan oleh penyandang tunanetra. didesain seperti tongkat sehingga sangat
mudah untuk digunakan oleh penyandang tunanetra, karena sudah terbiasa
menggunakan tongkat tradisional.

Tongkat bantu jalan yang dibutuhkan penyandang tunanetra, mampu
memberitahukan jika ada halangan disekitar penyandang tunanetra dalam melakukan
aktvitas.

METODE

Metode yang akan digunakan adalah sebagai berikut :
a. Studi Literatur
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Y aitu metode yang dilakukan dengan cara pengumpulan data dan informasi dari
berbagal sumber yaitu internet, buku serta karya ilmiah.

b. Metode Pembuatan Alat
Yaitu Metode yang dilakukan dengan cara Penginputan coding menggunakan
bahasa C++ pada arduino Uno, perangkaian komponen, pemotongan,
pengeboran, penyolderan dan pengeleman.
- Andlisis
- Perancangan
- Implementasi
- Pengujian

- Dokumentasi

Analisis

Perkembangan teknologi sekarang ini sangat membantu aktivitas manusia dalam
kegiatan sehari-hari. Namun masih banyak teknologi lama yang dipergunakan
bahkan untuk hal yang penting seperti penggunaan tongkat tradisional untuk
penyandang tuna netra. Sikap acuh tak acuh masyarakat juga menambah buruk
situasi ini, Akan tetapi kemajuan teknologi bahkan sekarang bisa digunakan untuk
membantu mereka. Sebut sgja misalnya dengan tongkat bantu penyandang tunanetra
menggunakan sensor ultrasonik & motor DC. Dengan menggunakan mikrokontroler
jenis Arduino UNO yang berukuran kecil mampu diletakkan kedalam kotak lalu
dipasang pada sebuah tongkat yang dilengkapi dengan sensor ultrasonik dengan
jangkauan pancaran sonar yang mampu mendeteks objek yang berada dalam jarak
yang membahayakan bagi pengguna lalu mengirimkan sebuah suara dan getaran ke

pengguna sehingga pengguna mampu menghindari atau menjauhi objek tersebut

Perancangan

Perancangan adalah tahap awa yang akan dilakukan dalam membuat alat
tongkat bantu jalan penyandang tunanetra menggunakan sensor ultrasonik dan motor
dc, mulai dari analisis dan perancangan aat, kerja rangkaian, perancangan sistem
sampal hasil jadi yang akan difungsikan.
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Blok Diagram

Blok Diagram Tongkat Bantu Jalan Penyandang Tunanetra
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Flowchart

Berikut adalah flowchart tongkat alat bantu jalan penyandang tunanetra

Gambar 1. Blok Diagram
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Ganbar 2. Flowchart tongkat bantu jalan penyandang tunanetra
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Arsitektur Alat
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Gambar 3. Arsitektur Alat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian alat merupakan hal terpenting yang bertujuan untuk mengetahui
kesadlahan atau kekurangan pada alat yang diuji. Pengujian aat dimaksut untuk
mengetahui  kinerja alat yang telah dibuat sesua atau tidak dengan tujuan
perancangan.

Pengujian yang dilakukan adalah dengan cara menguji alat yang telah dibangun
dari segi fungs aat dan dari sisi kegunaan oleh pengguna.

Pengujian Sensor Ultrasonic

Sensor Ultrasonik merupakan sensor yang digunakan untuk mendeteksi halangan
atau objek yang ada didepan penyandang tunanetra. Pengujian sensor ultrasonik
dihadapkan pada objek berupa tembok dengan jarak kelipatan 5 cm sampai dengan
60 cm. Pengukuran di bawah berdasarkan jarak yang terbaca oleh sensor ultrasonic
dan ditampilkan lewat monitor. Berikut Hasil Pengujian Sensor Ultrasonic :
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Tabel 1 Hasil Pengujian Sensor Ultrasonic

No Pengukuran Sensor Hasil Keterangan
Ulrasoniuc (cm)
1 Ocm Tidak Terdeteksi Sensor tidak bisa mendeteksi
2 52cm Terdeteksi Sensor mendeteksi adanya halangan
dengan selisih jarak 2 mm
3 10,5¢cm Terdeteks Sensor mendeteksi adanya halangan
dengan selisih jarak 5 mm
4 15,3cm Terdeteksi Sensor mendeteks adanya halangan
dengan selisih jarak 3 mm
5 20,3cm Terdeteksi Sensor mendeteks adanya
halangan dengan selisih jarak
5mm
6 254 cm Terdeteksi Sensor mendeteks adanya
halangan dengan selisih jarak
4 mm
7 30,2cm Terdeteksi Sensor mendeteksi adanya
halangan dengan selisih jarak
2mm
8 35,4 cm Terdeteksi Sensor mendeteks adanya
halangan dengan selisih jarak
4 mm
9 40 cm Terdeteksi Sensor mendeteks adanya
halangan tanpa adanya selisih
Tabel 2 Hasil Pengujian Lebar Sudut Deteksi
No Lebar Sudut Hasll Keterangan
Y ang Diuji
1 0° Sensor mendeteksi adanya halangan pada L ebar
Terdeteksi 0°
o . Sensor mendeteksi adanya halangan pada |ebar
2 10 Terdeteks 10° ( 5° di samping kiri dan 5° di samping kanan )
o . Sensor mendeteksi adanya halangan pada lebar
3 20 Terdeteks 20° ( 10° di samping kiri dan 10° di samping
kanan )
o . Sensor mendeteksi adanya halangan pada |ebar
4 30 Terdeteks 30° ( 15° di samping kiri dan 15° di samping
kanan )
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R . Sensor mendeteksi adanya halangan pada lebar
5 40 Terdeteks 40° ( 20° di samping kiri dan 20° di samping
kanan )
6 50° Tidak Sensor tidak mendeteksi adanya halangan pada
: Lebar 50°
Terdeteksi

Hasil Pengujian Alat

Pengujian ini

dilakukan dengan cara penyandang tunanetra berjaan

menggunakan tongkat lalu mengamati hasil dari pengujian aat. Berikut hasil dari

pengujian keseluruhan :

Tabel 3 Hasil Pengujian Alat

Per gerakan Pengguna Respon Tongkat Pengujian
Berjalan Maju Tongkat akan mendeteks jika terdapat halangan Berhasil
<0 dan >60 di depan.
Berjalan Maju Tongkat akan mendeteksi lubang yang terdapat Gagal
di bawah tongkat bagian depan dengan Jarak
<20 cm
Berjalan Ke Samping Kanan Tongkat akan mendeteks jika terdapat Berhasi|
halangan <0 dan >60 di samping kanan.
Berjalan Kesamping kiri Tongkat akan mendeteks jika terdapat halangan Berhasil
<0 dan >60 di samping kiri.

Selanjutnya dilakukan pengujian obyek, dimana dari hasil keseluruhan

pengujian yang dilakukan dapat ditunjukkan padatabel berikut ini :

Tabel 4 Ringkasan Hasil Pengujian

We el Berhasi| A Gagal
1 Pintu 12 0
2 Tanaman 12 0
3 Motor dan Mobil Bergerak 0 12
4 Motor dan Mobil Berhenti 12 0
5 Tiang Listrik 12 0
6 Pada Orang Berjalan 12 0
7 Pada Orang Berhenti 12 0
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SIMPULAN

Setelah dilakukan analisis, perancangan, implementasi, dan pengujian. Maka
dapat dismpulkan beberapa hal yang dapat digunakan untuk perbaikan dan
pengembangan selanjutnya, yaitu :

a Pendlitian ini telah menghasilkan tongkat tunanetra dengan menggunakan sensor
untuk membantu mobilitas tunanetra yang mampu mendeteksi objek pada |ebar
sudut sebesar 40° dan jarak >0 cm dan <60 cm.

h Alat berhasil mengeluarkan informasi berupa suara dan getaran sesuai kondisi
pembacaan sensor ultrasonic.

¢ Hasil Pengujian keseluruhan sistem, dapat dismpulkan bahwa tongkat dapat
mendeteksi adanya halangan dengan persentase keberhasilannya adalah 85,8 %
dan kegagalanya 14,2 %
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